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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

3.2 Penjelasan Kerangka Konspetual 

 Berdasarkan gambar kerangka konseptual penelitian diatas, maka akan 

dilakukan penataan ulang tata ruang Unit Rekam Medis di Puskesmas Pasean 

Kabupaten Pamekasan sesuai standart ergonomi menggunakan analisis 

Development Process/Proses Pengembangan. Development Process/Proses 

Pengembangan yaitu proses – proses yang diperlukan untuk menyempurnakan 

kinerja dari nilai suatu sistem dengan mengacu pada proses utama dan proses 

pendukung.  

INPUT 

 

Ruang Rekam Medis 

meliputi :  

1. Luas ruang rekam 

medis terlalu sempit 

2. Peralatan elektronik 

terlalu lama 

3. Peralatan kerja yang 

tidak sesuai standart 

ergonomi 

PROSES 

 

1.  Mengidentifikasi tata 

ruang rekam medis  

2. Mengidentifikasi 

peralatan elektronik 

yang terlalu lama 

3.  Mengidentifikasi 

peralatan kerja yang 

tidak sesuai standart 

ergonomi  

 

OUTPUT 

 

1. Merancang 

ulang tata ruang, 

peralatan 

elektronik dan 

peralatan kerja 

sesuai standart 

ergonomi. 

2. Design ruang 

rekam medis 

sesuai standart 

ergonomi  
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 Pada kolom input terdiri dari luas ruang rekam medis, peralatan elektronik  dan 

peralatan kerja yang merupakan bagian awal dari kerangka konseptual penelitian 

yang akan dilakukan pengamatan/observasi oleh peneliti di Puskesmas Pasean 

kabupaten pamekasan.  

Pada kolom proses seperti mengidentifikasi tata ruang rekam medis, 

mengidentifikasi peralatan elektronik yang terlalu lama, mengidentifikasi peralatan 

kerja yang tidak sesuai standart ergonomi merupakan bagian kedua dari kerangka 

konseptual yang akan dilakukan oleh peneliti setelah melakukan 

pengamatan/observasi pada bagian pertama. 

Pada kolom output merupakan hasil yang didapatkan setelah peneliti 

melakukan proses pengamatan dan tindakan atau setelah melalui bagian 

input/bagian pertama dan proses/bagian kedua.  

Pada penelitian ini, hasil akan ditekankan pada ruang rekam medis yang sesuai 

dengan standart ergonomi. Ruang rekam medis yang sesuai standart ergonomic 

akan menciptakan rasa aman dan nyaman bagi petugas. Rasa aman dan nyaman 

yang dirasakan oleh petugas dalam bekerja akan menghasilkan pelayanan yang 

optimal  dan akan membantu untuk mewujudkan pelayanan kesehatan yang 

bermutu. 

 

 

 

 

 


